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INTISARI 

IRIANNINGRUM, RM., 2019 FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

PERLINDUNGAN TABIR SURYA GEL EKSTRAK ETANOL DAUN 

KEMANGI (Ocimum americanum L.) SECARA IN VIVO DAN IN VITRO., 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Tabir surya merupakan bahan kosmetik yang secara fisik dan kimia dapat 

menghambat penetrasi sinar matahari ke dalam kulit. Daun kemangi (Ocimum 

americanum L.) mengandung senyawa bioaktif yang berkhasiat sebagai obat, 

salah satunya senyawa fenolik (flavonoid dan tanin) sebagai tabir surya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol daun kemangi dalam 

bentuk sediaan gel memiliki mutu fisik serta stabilitas yang baik, nilai SPF dan 

aktivitas perlindungan tabir surya pada sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi.  

Ekstrak etanol daun kemangi  diperoleh dengan maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Gel Ekstrak etanol daun kemangi dibuat dalam 4 formula 

dengan variasi konsetrasi ekstrak yaitu 0,24%, 0,48%, dan 0,96%. Sediaan gel 

dilakukan uji mutu fisik, stabilitas, penentuan nilai  Sun Protecting Factor (SPF) 

secara in vitro menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Nilai SPF dihitung dengan 

persamaan Mansyur. Uji in vivo menggunakan kelinci betina (New Zealand) yang 

diradiasi dengan lampu exoterra UV B selama 24 jam dan 48 jam untuk melihat 

efek eritema yang dihasilkan.  

Hasil penentuan nilai Sun Protecting Factor (SPF) menunjukkan bahwa 

formula 3 memiliki nilai SPF yang paling tinggi yaitu 22,01 kemudian diikuti oleh 

formula 2, 1 berturut-turut adalah 18,05, dan 16,04. Hasil uji eritema pada 6 

kelompok dalam waktu 48 jam menghasilkan skor eritema 1 yang berarti eritema 

yang dihasilkan sangat sedikit.  

 

Kata Kunci : Tabir surya, SPF, daun kemangi (Ocimum americanum L.), in vivo, 

in vitro.  
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ABSTRACT 

IRIANNINGRUM, RINA., 2019 FORMULATION AND ACTIVITY TEST 

OF SUNSCREEN PROTECTION BASIL  LEAVES (Ocimum americanum 

L.) ETHANOL EXTRACT GEL IN VIVO AND IN VITRO. RESEARCH 

PAPER, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Sunscreen is a cosmetic ingredient that can physically and chemically 

inhibit the penetration of sunlight into the skin. Basil leaves (Ocimum 

americanum L.) are known to contain bioactive compounds that are effication as 

medicine, one of which is phenolic compounds (flavonoids and tannins) as 

sunscreen. This study aimed to determine the ethanol extract of basil leaves in the 

form of gel have good physical quality and stability, SPF value and sunscreen 

protection activity of basil leaves ethanol extract gel.  

Ethanol extract of basil leaves was obtained by maceration using 96% 

ethanol. The ethanol extract of basil leaves was made in 4 formula with variation 

in extract concentration of 0,24%, 0,48%, and 0,96%. Gel preparation were tested 

for physical quality, stability, determination of the value of Sun Protecting Factor 

(SPF) in vitro using UV-Vis spectrophotometry. The SPF value is calculated by 

the Mansyur’s equation. In vivo test using female (New Zealand) rabbit were 

irradiated with exoterra UV B lamp for 24 hours and 48 hours to see the effects of 

erythema.  

The results showed that the value of Sun Protecting Factor (SPF) indicate 

that formula 3 has the highest SPF value of 22,01, followed by formula 2, 1, 

respectively 18,05 and 16,04. The erythema test results of all group 6 at 48 hours 

produced an erythema score of 1 which means that the erythema produced was 

very small. 
 

Keywords:  Sunscreen, SPF, basil leaves (Ocimum americanum L.) , in    vitro, in 
vivo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai Negara tropis, karena wilayahnya yang berada 

di sekitar garis khatulistiwa dan sangat cukup menerima sinar matahari. Sinar UV 

merupakan sinar matahari yang memiliki komponen kecil dari spektrum 

elektromagnetik dan memiliki rentang radiasi yang sempit, yaitu pada panjang 

gelombang 200-400 nm. Spektrum sinar UV dibagi menjadi 3, yaitu UV A (320-

400 nm), UV B (290-320 nm), dan UV C (200-290 nm). Sinar UV B dapat 

mencapai kulit sebanyak 70% direfleksikan oleh lapisan tanduk (stratum 

corneum), 30% terpenetrasi ke dalam epidermis, dimana sebagian diabsorbsi oleh 

keratinosit dan melanin, hanya 10 % yang mencapai bagian atas dermis. Sinar UV 

A memiliki energi lebih rendah dari UV B tetapi memiliki kelimpahan lebih dari 

95% dari radiasi UV yang mencapai bumi (Wang et al. 2008) dengan 20-32% 

dapat mencapai dermis dan 4% terpenetrasi pada jaringan subkutis. Semakin 

panjang suatu panjang gelombang, maka semakin dalam penetrasi ke dalam kulit. 

Sinar matahari di satu pihak sangat diperlukan oleh makhluk hidup sebagai 

sumber energi dan untuk merangsang tubuh memproduksi vitamin D yang dapat 

mencegah penyakit polio.  

Kulit memiliki mekanisme pertahanan terhadap efek toksik dari paparan 

sinar matahari, seperti pengeluaran keringat, pembentukan melanin dan penebalan 

sel tanduk. Pada penyinaran yang berlebih sistem perlindungan tersebut tidak 

mencukupi karena banyak pengaruh lingkungan yang secara cepat atau lambat 

dapat merusak jaringan kulit . Kulit yang terpapar sinar matahari secara terus 

menerus dan berlebihan akan terbentuk noda-noda hitam, luka bakar (sunburn), 

penuaan dini, keriput, dan yang lebih parahnya dapat mengakibatkan kanker kulit 

(Tranggono & Latifah 2007). Oleh karena itu, diperlukan perlindungan kulit 

tambahan dengan dibuat sediaan kosmetika pelindung kulit, yaitu kosmetik tabir 

surya.  
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Tabir surya merupakan sediaan kosmetik yang digunakan dengan maksud 

memantulkan atau menyerap sinar UV sehingga dapat mengurangi jumlah radiasi 

UV yang berbahaya bagi kulit. Tabir surya memiliki dua mekanisme yaitu kimia 

menyerap radiasi sinar UV B dan fisik bekerja dengan memantulkan radiasi 

efektif terhadap radiasi sinar UV A dan UV B. Penggunaan tabir surya terus 

bertambah sejak beberapa tahun terakhir oleh karena kesadaran masyarakat akan 

bahayanya sinar UV yang ditimbulkan. Tabir surya dengan zat aktif menggunakan 

senyawa sintesis dikhawatirkan menimbulkan efek samping pada kulit manusia 

antara lain yaitu PABA (Para Amino Benzoic Acid), Benzophenon, dan senyawa 

turunan Cinnamates yang berfungsi sebagai bahan yang menyerap UV B 

(Tranggono & Latifah 2007).  

PABA (Para Amino Benzoic Acid), Benzophenon, dan turunan 

Cinnamates jika penggunaan bahan kimia sintetis secara berlebihan juga dapat 

menyebabkan kelainan pada kulit bahkan kerusakan yang tidak diharapkan, salah 

satunya yaitu photosensitizer, sehingga beberapa tahun terakhir ini telah banyak 

peneliti mengklaim bahwa kosmetik yang mengandung komponen bahan alami 

lebih aman untuk kulit hiperalergi. Hal tersebut dikarenakan bahan alami 

memiliki potensi kecil dalam menimbulkan iritasi dan lebih mudah cocok pada 

kulit. Selain itu, tabir surya dengan bahan alami lebih toleran terhadap kulit 

manusia. Bahan alami yang dapat digunakan sebagai alternatif yang potensial 

untuk mengganti penggunaan bahan sintesis dalam produk tabir surya adalah daun 

kemangi (Ocimum americanum L.).  

Daun kemangi (Ocimum americanum L.) adalah salah satu dari 

keanekaragaman hayati yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Daun 

kemangi merupakan tanaman yang mudah didapatkan tersebar hampir diseluruh 

Indonesia karena dapat tumbuh liar maupun dibudidayakan (Sudarsono et al. 

2002). Daun kemangi memiliki bau dan rasa yang khas, digunakan sebagai 

lalapan segar untuk dimakan dan memiliki berbagai macam khasiat 

(Hadipoentyanti & Wahyuni 2008). Daun kemangi secara tradisional digunakan 

sebagai obat sakit perut, obat demam, dan menghilangkan bau mulut, 

menghilangkan bau badan. Daun kemangi (Ocimum americanum L.) diduga 
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memiliki potensi tabir surya karena kandungan senyawa fenolik khususnya 

flavonoid dan tanin (Ismail et al. 2014). 

Menurut penelitian (Ismail et al. 2014) menyatakan bahwa daun kemangi 

mengandung senyawa fenolik khususnya (flavonoid dan tanin) dengan konsentrasi 

ekstrak masing-masing 0,03%  yang memiliki aktivitas sebagai tabir durya dengan 

nilai SPF (Sun Protecting Factor) 5,21; konsentrasi ekstrak 0,06% memiliki nilai 

SPF 5,94; dan konsentrasi   ekstrak 0,12% memiliki nilai SPF 8,97. Berdasarkan 

(Wilkinson et al. 1982) keefektifan sediaan tabir yaitu minimal bila SPF 

antara 2 sampai 4; sedang bila SPF antara 4 sampai 6; ekstra bila SPF antara 6 

sampai 8; maksimal bila SPF antara 8 sampai 15; ultra bila SPF lebih dari 15. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 

tinggi nilai SPF yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa keefektifan 

sediaan tabir surya termasuk dalam kategori maksimal pada konsentrasi 0,12%. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka akan semakin tinggi nilai SPF yang 

dihasilkan.  

Aktivitas perlindungan tabir surya terhadap paparan radiasi sinar UV dapat 

ditentukan dengan metode in vivo dan in vitro. Untuk metode in vivo 

menggunakan hewan uji kelinci betina (New zealend) digunakan untuk 

mengamati efek terjadinya eritema pada kulit punggung hewan uji yang disinari 

dengan lampu exoterra UV B selama 24 jam, metode in vitro yaitu mengukur nilai 

Sun Protecting Factor (SPF) dengan menggunakan analisis secara 

spektrofotometri UV-VIS larutan hasil pengenceran dari zat atau ekstrak yang 

akan diuji. Produk kosmetik di pasaran saat ini sebagian besar masih didominasi 

oleh sediaan lotion dan krim. Khususnya sediaan tabir surya dalam bentuk gel 

masih jarang ditemukan, apalagi gel yang mengandung zat aktif alami dari ekstrak 

tanaman. Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin mengembangkan dan 

menformulasikan sediaan tabir surya dalam bentuk gel.  

Gel didefinisikan sebagai suatu sistem semisolid yang terdiri dari suatu 

dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul 

organik yang besar dan saling diresapi cairan (Allen & Loyd. 2002). Gel lebih 

baik dibanding dengan krim atau lotion karena gel memberikan rasa nyaman (rasa 
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dingin), sedangkan sediaan krim merupakan bentuk sediaan setengah padat yang 

berupa emulsi kental sehingga terkandung minyak di dalamnya. Minyak yang 

terkandung dalam krim akan menimbulkan rasa tidak nyaman saat pemakaian dan 

dapat masalah pada orang dengan produksi kelenjar sebasea yang berlebihan 

karena dapat merangsang timbulnya jerawat. Lotion memiliki viskositas yang 

lebih encer sehingga ketika diaplikasikan tidak dapat bertahan lama pada kulit dan 

efek perlindungannya berkurang. Gel yang dibuat merupakan hidrogel karena 

pembawa yang digunakan adalah air sehingga memberikan rasa nyaman saat 

digunakan karena tidak menutup pori kulit dan kompatibilitasnya relatif baik 

dengan jaringan biologis. Bentuk sediaan gel memiliki sifat yang lunak, tidak 

lengket, lebih mudah dalam pengaplikasian dan meninggalkan suatu lapisan tipis 

transparan elastis dengan daya lekat tinggi, tidak menyumbat pori kulit, tidak 

mempengaruhi respirasi kulit, dan dapat mudah dicuci dengan air (Jones & JB. 

2010).  

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, Apakah sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

americanum L.) memiliki mutu fisik dan stabililitas yang baik? 

Kedua, Berapa nilai SPF (Sun Protecting Factor) sediaan gel ekstrak 

etanol daun kemangi (Ocimum americanum L.) ? 

Ketiga, Apakah sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

americanum L.) memiliki aktivitas perlindungan sebagai tabir surya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

americanum L.) dalam bentuk sediaan gel memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

baik.  

Kedua, untuk mengetahui berapa nilai SPF (Sun Protecting Factor) 

sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum americanum L.) 

Ketiga, untuk mengetahui apakah sediaan gel ektrak etanol daun kemangi 

(Ocimum americanum L.) memiliki aktivitas perlindungan sebagai tabir surya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pertama, bagi peneliti menambah wawasan serta merupakan penerapan 

ilmu yang didapat selama perkuliahan dan dapat menjadikan pengembangan ilmu 

kefarmasian khususnya tentang khasiat dari tanaman daun kemangi (Ocimum 

americanum L.) untuk kesehatan kulit dan dapat dikembangkan sebagai produk 

tabir surya.  

Kedua, bagi masyarakat menambah pengetahuan dan informasi tentang 

penggunaan bahan alam yang aman dan nyaman dalam penggunaanya. 

Ketiga, bagi perguruan tinggi hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah bahan pustaka serta dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya.  
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